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Tulisan ini berangkat dari keinginan Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang bertekad
menjadikan sektor pariwisata menjadi sektor unggulan. Sebagai daerah yang telah lamadikenal sebagai
penghasil timah, hampir seluruh kegiatan perekonomian bergantung pada industri timah. Dampak negatif
dari perkembangan industri timah ini adalah eksploitasi yang berlebihan sehinggaterjadi degradasi
lingkungan. Perlu disadari cadangan timah kian menipis dan timah akan habis.

Oleh karenaitu penulis ingin menganalisis peranan sektor pariwisata (sektor hotel, sektor restoran dan
sektor jasa hiburan dan rekreasi) yang diharapkan mampu menjadi andalan untuk menjaga kestabllan
perekonomian daerah dimasa depan, Untuk itu akan dilihat kinerja sektor pariwisataini dalam pembentukan
output, nilai tambah bruto, permintaan antara dan permintaan akhir. Menganalisis keterkaltan ke belakang
dan ke depan, angka pengganda output, pendapatan dan tenaga kerja. Serta melihat dampak ekonomi
konsumsi kepariwisataan terhadap kontribusi perekonomian daerah (output, nilai tambah bruto, upah/gaji,
pajak tidak langsung, dan tenaga kerja).

Model yang digunakan adalah model input output dengan memanfaatkan tabel input output Provinsi
kepulauan Bangka Belitung tahun 2005 yang disusun dengan klasifikasi 45 sektor berdasarkan tabel
transaksi domestik atas dasar harga produsen. Dengan menggunakan model perekonomian tertutup dilihat
kontrlbusi sektor pariwisata terhadap total sektor-sektor dalam perekonomian daerah dan terhadap sektor
pariwisata sendiri dengan menggunakan tipe 11.

Hasil penelitian menunjukkan sektor pariwisata hanya berperan relatif kecil terhadap total permintaan
perekonomian daerah, terlihat dari total permintaan akhir dan total permintaan antara sektor pariwisata yang
masih sedikit. Peranan terbesar masih didominasi oleh sektor industri terutama industri timah. Demikian
terhadap angka pengganda sektor pariwisata belum mampu masuk dalam sepuluh besar sektor utama
pencipta pengganda terbesar. Rendahnya peranan sektor pariwisata terhadap perekonomian ini tentunya
butuh perhatian serius dari Pemerintah Daerah.

Sektor pariwisata memiliki keterkaitan ke belakang atau daya penyebaran diatas rata-rata. Ini memlliki arti
bahwa sektor-sektor pariwisata mempunyai kemarnpuan yang cukup tinggi untuk menarik pertumbuhan
output industri hulunya. Dengan demikian sektor-sektor pariwisata akan menumbuhkan sektor-sektor
pendukungnya. Pada keterkaitan ke depan atau derajat kepekaan sektor hotel dan sektor jasa hiburan dan
rekreasi kemampuannya mendorong sektor hilir masih berada dibawah rata-rata derajat kepekaan. Namun
sektor restoran memiliki keterkaitan yang tinggi dalam mendorong sektor-sektor lain. Hai ini
menggambarkan sektor restoran relatif mampu melayani permintaan sektor-sektor lain.
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Hasil simulasi menunjukkan bahwa untuk memperoleh kontribusi yang besar dari sektor pariwisata, maka
pelaksanaan investas dan pelaksanaan program visit babel archi 2010 akan memberikan dampak yang besar
terhadap perekonomian daerah.



